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LAMPIRAN UMUM 

 

A. Gambaran Umum Pengadilan Agama Banjarmasin  

 

1. Sejarah 

 

  Berdasarkan stbl 1937 nomor 638 dan 639 pemerintah kolonial 

mengatur jabatan qadhi yang efektif berlaku 1 Januari 1938 dan kemudian 

membentuk Kerapatan Qadhi itu ada di Banjarmasin, Marabahan, Martapura, 

Pelaihari, Rantau, Kandangan, Negara, Barabai, Amuntai dan Tanjung. Kemudian 

sultan Tahmidullah II bin Sultan Tamjidillah mengangkat mufti, mufti pertama 

yang diangkat sultan di kerajaan Banjar adalah Muhammad As’ad, cucu M. 

Arsyad al Banjari melalui anak perempuan beliau yang beranama Fatimah. (abu 

Daudi, 2003: 87 dan 100). Jabatan qadhi juga diangkat pada masa Sultan 

Tahmidullah II, tercatat H. Abu Su’ud bin M. Arsyad al Banjari sebagai qadhi 

pertama. Jabatan qadhi kedua dipegang H. Abu Na’im bin M. Arsyad al Banjari 

dan yang keenam di jabat H. M. Said Jazuli Namban. (Abu Daudi, 2003: 87, 157 

dan 180).  

  Tidak terdapat catatan secara runut tentang pejabat qadhi namun 

menurut nara sumber H. M. Irsyad Zein, jabatan qadhi tidak pernah terhenti 

walaupun kerajaan Banjar sudah tidak ada lagi. (Irsyad Zein wawancara 27 April 

2007). Hal ini dapat kita lihat dari dua puluh delapan nama yang pernah menjabat 

qadhi dari keturunan M. Arsyad al Banjari. Qadhi H. Abdus Samad bin Mufti H. 

Jamaluddin yang lahir pada 12 Agustus 1822 dan meninggal 22 Juni 1899 

misalnya, dua orang anaknya menjadi qadhi yaitu Qadhi H. Abu Thalhah dan 

Qadhi H. Muhammad Jafri (Abu Daudi, 2003, hal 344). Kedua anak Qadhi H. 

Abdus Samad ini mulai berkiprah sebagai Qadhi diperkirakan di akhir tahun 1800 

an dan diteruskan pada awal tahun 1900 an. Bahkan Qadhi H. Abu Thalhah 

melahirkan salah seorang anaknya yang bernama H. M. Baseyuni yang juga 

menduduki jabatan qadhi di Marabahan pada masa kemerdekaan. sultan 

Tamjidullah II. 
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  Kerapatan Qadhi untuk wilayah Banjarmasin pertama kali dipimpin 

oleh KH.M. Said pada Tahun 1937-1942 dan mengunakan Pendopo Mesjid Jami 

Sungai Jingah sebagai Kantor sekaligus Balai Sidang, sampai dengan 2 masa 

pimpinan berturut-turut yakni KH. Abd Rahim memimpin sekitar Tahun 1942-

1950, dan kemudian dilanjutkan oleh pimpinan KH. Busra Kasim pada tahun 

1950-1955, H. Asmawie tahun 1955-1966 dan pada masa jabatan Beliau ini 

sekitar tahun 1965 Kantor Kerapatan Qadhi berpindah Jalan Pulau Laut tepat 

berdampingan dengan Kantor Departemen Agama Kota Banjarmasin , sedangkan 

untuk Kantor Qadhi besar atau Inspektorat menempati rumah sewaan milik KH. 

Makki atau sekarang menjadi Kantor Kecamatan Banjarmasin Tengah. 

  Tanduk kepemimpinan kembali dilanjutkan oleh KH. Tarmizi Abbas 

yang memimpin dari tahun 1966-1978 yang pada masa beliau berpindah kantor ke 

Jalan Gatot Subroto No. 5. Dan pada masa ini pula berganti nama menjadi 

Pengadilan Agama yang sebelumnya adalah Kerapatan Qadhi. Kemudian yang 

pimpinan dilanjutkan oleh Drs. H. Abd. Hakim, SH pada masa pemerintahan 

1978-1984, dilanjutkan dengan Drs. H. Mahlan Umar, SH,MH. pada masa tahun 

1984-1992, kemudian pada tahun 1992-1997 dipimpin oleh Drs. H. Asy’ari 

Arsyad, SH, selanjutnya pada tahun 1997-2000 dipimpin oleh Drs. H. Tajuddin 

Noor, SH,MH, dilanjutkan kembali oleh Drs. H. Masruyani Syamsuh, SH,MH 

dengan periode tahun 2000-2004, periode kepemimpinan tahun 2004-2006 oleh 

Drs. H. Jaliansyah, SH.MH, pada tahun 2006-2011 dilanjutkan oleh Dra. Hj. 

Mahmudah,MH sebagai pimpinan perempuan yan pertama kali memimpin 

Pengadilan Agama Banjarmasin, kemudian dilanjutkan oleh Drs. H. Hardjudin 

abd Djabar, SH pada tahun 2011-2013 yang semula menjabat Wakil Ketua 

Pengadilan Agama Banjarmasin, dan Drs. H. Muhammad Alwi, MH pada tahun 

2013-2016, dilanjutkan oleh Dr. H. Murtadlo, S.H., M.H. pada tahun 2016-2019, 

dan Drs. H. Suhardi, S.H., M.H. pada tahun 2019-2020, Drs, Akhmad Abdul 

Hadi, S.H., M.H. pada tahun 2020 (maret-juli), kemudian Drs. H.M. Syaukany 

pada tahun 2020-2022, dilanjutkan oleh Drs. Nana Supiana, M. pada tAgustus 

sampai esember 2020 dan H. Ahmad Farhat, S.Ag., S.H., M.H.I., menjabat 
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sebagai ketua Pengadilan Agama Banjarmasin pada tahun 2022 sampai sekarang. 

Berikut adalah daftar nama Ketua Pengadilan Agama Kelas IA Banjarmasin: 

1. KH. M. Said Tahun 1937-1942 

2. KH. Abd Rahim Tahun 1942-1950 

3. KH. Busra Kasim Tahun 1950-1955 

4. H. Asmawie Tahun 1955-1966 

5. H. Tarmizi Abbas Tahun 1967-1977 

6. Drs. H. Abd. Hakim, SH Tahun 1978-1984 

7. Drs. H. Mahlan Umar, SH,MH Tahun 1984-1992 

8. Drs. H. Asy’ari Arsyad, SH Tahun 1992-1997 

9. Drs. H. Tajuddin Noor, SH,MH Tahun 1997-2000 

10. Drs. H. Masruyani Syamsuh, SH,MH Tahun 2000-2004 

11. Drs. H. Jaliansyah, SH.MH Tahun 2004-2006 

12. Dra. Hj. Mahmudah,MH Tahun 2006-2011 

13. Drs. H. Hardjudin abd Djabar, SH Tahun 2011-2013 

14. Drs. H. Muhammad Alwi, MH Tahun 2013 – 2016 

15. Dr. Drs. H. Murtadlo, S.H., M.H. Tahun 2016 – 2019 

16. Drs. H. Suhardi, S.H., M.H. Tahun 2019-2020 

17. Drs, Akhmad Abdul Hadi, S.H., M.H. Tahun 2020 (maret-juli),  

18. Drs. H.M. Syaukany pada tahun 2020-2022 

19.  Drs. Nana Supiana, M.H pada Tahun 2020 (Agustus –Desember) 

20.  H. Ahmad Farhat, S.Ag., S.H., M.H.I. Tahun 2020-Sekarang 

 

2. Alamat 

  Kantor Pengadilan Agama Kelas IA Banjarmasin beralamat di Jl. Gatot 

Subroto No.8 Banjarmasin, Kode Pos 70235, Telpon 0511-3251609 , faks 0511 

3251609, Website : http://www.pabanjarmasin.go.id .  

 

3. Yurisdiksi 

  Pengadilan Agama Banjarmasin merupakan Pengadilan yang terletak di 

ibu Kota Banjarmasin sehingga Pengadilan ini merupakan Pengadilan Kelas IA , 
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luas wilayah Kota Banjarmasin adalah 98,46 KM2 dengan jumlah penduduk 

667.480 orang dan mempunyai 5 buah kecamatan serta 50 buah Desa/Kelurahan. 

Sebagai berikut :  

1. Kecamatan Banjarmasin Timur.  

2. Kecamatan Banjarmasin Barat. 

3. Kecamatan Banjarmasin Utara 

4. Kecamatan Banjarmasin Selatan 

5. Kecamatan Banjarmasin Tengah 

 

4. Visi dan Misi 

  Visi Pengadilan Agama barabai adalah “Terwujudnya Kesatuan 

Haukum dan Aparatur Pengadilan Agama Yang Profesional dan Akuntabel 

Meunuju Badan Peradilan yang Agung”. Sedangkan dari visi dirumuskan dalam 

misi Pengadilan Agama Banjarmasin sebagai berikut :  

1. Menjaga Aparat Pengadilan Agama kemandirian Banjarmasin  

2. Meningkatkan kualitas hukum yang berkeadilan, kredibel, dan transparan 

3. Mewujudkan kesatuan hukum sehingga diperoleh kepastian hukum bagi 

masyarakat 

4. Meningkatkan pengawasan dan pembinaan. 

 

 5. Struktur Organisasi 

  Struktur organisasi Pengadilan Agama Banjarmasin Kelas 1A sebagai 

berikut : 
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B. Gambaran Umum Pengadilan Agama Barabai 

 

1. Sejarah  

 Berdasarkan Statblaad Tahun 1937 Nomor 638 dan Nomor 639 

Pasal 1 ayat (1) berbunyi: "Dalam Alfdeling Banjarmasin (kecuali Onder 

Afdeling Pulau Laut dan Adeling Hulu Sungai dari Resedensi Borneo 

Selatan dan Timur)". 

 Peradilan Agama dalam perkara-perkara orang Islam dilakukan 

oleh : 

 a. Pengadilan-Pengadilan Kadi 

 b. Pengadilan Tinggi Kadi 

  Kemudian pada Statblaad Tahun 1937 Nomor 639 pada huruf (a) 

disebutkan Pengadilan-Pengadilan Kadi diadakan di Banjarmasin, Marabahan, 

Martapura, Pelaihari, Rantau, Kandangan, Negara, Barabai, Amuntai dan 

Tanjung.  

  Dari Statblaad inilah diantara dasar hukum Pengadilan Agama Barabai, 

namun demikian perlu diketahui bahwa sebelum adanya Kerapatan Kadi tersebut 

di daerah Barabai telah ada Mufti yang menangani berbagai fatwa agama, 

menangani pula fatwa yang bertalian dengan nikah, talak, rujuk dan warisan. 

Mufti pertama kali di daerah Barabai pada saat itu dipegang oleh H. M. Mochtar 
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bin H. M. Hasan (berdasarkan Surat Keputusan Resident Zov Borneo tanggal 20 

Februari 1932). 

  Sejak adanya Mufti tersebut, kemudian tokoh masyarakat, para tuan 

guru, alim ulama meminta kepada Pemerintah Penjajah agar orang Islam diberi 

kesempatan dan wewenang untuk menyelesaikan perkaranya yang menyangkut 

kepentingan orang Islam, teristimewa dalam bidang rumah tangga dengan 

memakai tata aturan agama Islam. 

  Dari Pemerintah Hindia Belanda dengan adanya gagasan-gagasan 

ataupun permintaan-permintaan umat Islam pada saat itu, maka 

diadakanlah/lahirlah Statblaad Tahun 1937 Nomor 638 dan Nomor 639 tersebut. 

  Dengan dikeluarkannya Statblaad tersebut berarti eksetensi daripada 

peraturan Islam dan kepentingan umat Islam disekitar Banjarmasin dan 

Kalimantan Selatan termasuk di dalamnya Barabai sudah mulai mantap, dan 

dengan dikeluarkannya Statblaad Tahun 1937 tersebut, pemerintah pada tanggal 

21 Mei 1938 dengan Surat Nomor 58/B/1-3/38 mengangkat jabatan sebagai Kadi 

yang pertama juga mempercayakan kepada H. M. Mochtar bin H. M. Hasan yang 

sebelumnya sudah memangku jabatan sebagai Mufti tersebut, dan sejak berdiri 

sampai sekarang ini, pada Pengadilan Agama Barabai sudah terjadi 19 kali 

pergantian pimpinan, nama-nama pimpinan tersebut adalah:  

1. H.M. Mochtar (1938-1952)  

2. K.H. Mansur (1952-1953)  

3. H. As‟ad (1953-1957)  

4. H. Dahlan (1958-1979)  

5. Drs. H. Azhari Anas (1980-1987)  

6.  Drs. H. Tajuddin Noor (1989-1997)  

7. Drs. H. Syamsuddin Rasyad (1997-2003)  

8. H. Syaifuddin Khalil (2004-2010)  

9. Drs. H.M. Syaukany, M.H.I (2010-2013)  

10. Drs H. Muhammad Kurdi (2012-2016)  
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11. Drs. Ali Badaruddin, M.H (29 Maret 2016-14 September 2016) 

12. Drs. H. Gapuri, S.H., M.H. (15 September 2016 - 28 Agustus 2017)  

13. Drs. H. Muhammad Dihan, M.H. (29 Agustus 2017 - 28 Februari 2018)  

14. Drs H. Pahrur Raji, M.H.I (4 September 2018 – 5 Maret 2020).  

15. Drs. H. Al Fahni, M.H (6 Maret 2020 –28 Februari 2021) 

16. Drs. H. Parhanuddin (1 Maret 2021- 14 Juli 2022) 

17. Dra Hj. Noor Asiah ( 15 Juli 2021- 5 September 2022) 

18. Hj. Nurul Hikmah, S.Ag., M.H. ( 6 September 2022 – 27 Februari 2023) 

19. H. Muhammad Nuruddin, Lc., M.Si. (28 Februari 2023 – Sekarang) 

 

2. Alamat  

  Pengadian Agama Barabai kelas I B beralamat di Jalan H. Abdul Muis 

Redhani No.62 Kelurahan Barabai Timur Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah Kalimantan Selatan, Kode Pos 71312, Telpon/ Fax (0517) 41041, 

website : www.pa-barabai.go,id dan email : pa.barabai@gmail.com. 

3. Visi dan Misi  

  Adapun visi Pengadilan Agama barabai adalah “Terwujudnya 

Pengadilan Agama 'Barabai yang Agung”. Sedangkan dari visi dirumuskan dalam 

misi Pengadilan Agama Barabai sebagai berikut :  

1. Menjaga kemandirian Pengadilan Agama Barabai.  

2. Meningkatkan pelayanan proses administrasi dan penyelesaian perkara 

berbasis informasi dan teknologi IT.  

3. Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan.  

4. Meningkatkan akuntabilitas, transparansi dan profesional dalam pelayanan 

hukum. 

4. Tugas Pokok dan Fungsi  
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  Tugas Pokok Pengadilan Agama Barabai bertugas dan berwenang 

memeriksa, memutus dan menyelesaikan perkara di tingkat pertama antara orang-

orang yang beragama Islam di bidang perkawinan, waris, wasiat, hibah, wakaf, 

zakat, infaq, shadaqah, dan ekonomi syariah. Sedangkan Fungsi Pengadilan 

Agama Barabai sebagai berikut :  

1. Fungsi mengadili (judicial power), yakni menerima, memeriksa, mengadili 

dan menyelesaikan perkara-perkara yang menjadi kewenangan Pengadilan 

Agama dalam tingkat pertama (Pasal 49 Undang-undang Nomor 3 Tahun 

2006). 

2. Fungsi pembinaan, yakni memberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk 

kepada pejabat struktural dan fungsional di bawah jajarannya, baik 

menyangkut teknis yudisial, administrasi peradilan, maupun administrasi 

umum/perlengkapan, keuangan, kepegawaian, dan pembangunan. (Pasal 53 

ayat (3) Undang-undang Nomor No. 3 Tahun 2006 jo. KMA Nomor 

KMA/080/VIII/2006). 

3. Fungsi pengawasan, yakni mengadakan pengawasan melekat atas 

pelaksanaan tugas dan tingkah laku Hakim, Panitera, Sekretaris, Panitera 

Pengganti, dan Jurusita/ Jurusita Pengganti di bawah jajarannya agar 

peradilan diselenggarakan dengan seksama dan sewajarnya (vide : Pasal 53 

ayat (1) dan (2) Undang-undang Nomor No. 3 Tahun 2006) dan terhadap 

pelaksanaan administrasi umum kesekretariatan serta pembangunan. (KMA 

Nomor KMA/080/VIII/2006). 

4. Fungsi nasehat, yakni memberikan pertimbangan dan nasehat tentang 

hukum Islam kepada instansi pemerintah di daerah hukumnya, apabila 

diminta. (Pasal 52 ayat (1) Undang-undang Nomor No. 3 Tahun 2006). 

5. Fungsi administratif, yakni menyelenggarakan administrasi peradilan (teknis 

dan persidangan), dan administrasi umum (kepegawaian, keuangan, dan 

umum/perlengakapan) (KMA Nomor KMA/080/ VIII/2006). 

Fungsi Lainnya : 



108 
 

1. Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan tugas hisab dan rukyat dengan 

instansi lain yang terkait, seperti DEPAG, MUI, Ormas Islam dan lain-lain 

(Pasal 52 A Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006). 

2. Pelayanan penyuluhan hukum, pelayanan riset/penelitian dan sebagainya 

serta memberi akses yang seluas-luasnya bagi masyarakat dalam era 

keterbukaan dan transparansi informasi peradilan, sepanjang diatur dalam 

Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor 1-144/KMA/SK/I/2011 

tentang Pedoman Pelayanan Informasi di Pengadilan. 

 

5. Kedudukan dan Wewenang Pengadilan Agama Kelas 1B Barabai 

  Kewenangan Pengadilan Agama sebagaimana tersebut pada Pasal 

49 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Pengadilan Agama 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan 

perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, antara lain 

yaitu; bidang Perkawinan, Kewarisan, Wasiat, Hibah, Wakaf, Zakat, Infaq, 

Shodaqoh, Ekonomi Syariah dan kewenangan lainnya yang ditentukan oleh 

undang-undang. 

6. Wilayah Yuridiksi 

  Wilayah yuridiksi Pengadian Agama Barabai adalah Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah yang terdiri dari 11 Kecamatan yang meliputi 161 Desa dan 8 

Kelurahan. 11 kecamatan yaitu : 

1. Kecamatan Haruyan luas wilayah 101,35 km2.  

2. Kecamatan Batu Benawa luas wilayah 54,44 km2.  

3. Kecamatan Hantakan luas wilayah 208,55 km2.  

4. Kecamatan Batang Alai Selatan luas wilayah 76,06 km2.  

5. Kecamatan Batang Alai Utara luas wilayah 65,36 km2.  

6. Kecamatan Batang Alai Timur luas wilayah 778,71 km2.  

7. Kecamatan Barabai luas wilayah 40,71 km2.  

8. Kecamatan Labuan Amas Selatan luas wilayah 97,82 km2.  

9. Kecamatan Labuan Amas Utara luas wilayah 170,32 km2.  
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10. Kecamatan Pandawan luas wilayah 116,41 km2.  

11. Kecamatan Limpasu luas wilayah 61,04 km2. 

 

7. Struktur Organisasi dan Jobs Description 

  Struktur Organisasi Pengadilan Agama Kelas I B Barabai terdiri dari :  

1. Pimpinan, terdiri dari seorang Ketua Pengadilan dan Wakil Ketua 

Pengadilan. 

2. Panitera dan Sekretaris sebagai unsur pembantu pimpinan yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Ketua Pengadilan Agama 

Kelas 1B Barabai. 

3. Hakim, yang terdiri dari dua orang. 

4. Kepaniteraan Pengadilan Agama Kelas 1B Barabai dipimpin seorang 

Panitera dibantu oleh Panitera Muda yaitu Panitera Muda Hukum, Panitera 

Muda Gugatan dan Panitera Muda Permohonan serta dibantu Panitera 

Pengganti dan Jurusita sebagai kelompok Fungsional. 

5. Kesekretariatan Pengadilan Agama Kelas 1B Barabai dipimpin oleh 

Sekretaris dibantu oleh Sub Bagian Umum dan Keuangan, Sub Bagian 

Kepegawaian, Organisasi, dan Tata Laksana, dan Sub Bagian Perencanaan 

Teknologi Informasi dan Pelaporan 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 

A. Identitas Informan 

Nama   :  

Nip  :  

Pendidikan   :  

Jabatan    :  

B. Pertanyaan untuk informan 

1. Apakah di Pengadilan Agama Banjarmasin/Barabai pernah ada 

yang mengajukan perkara perceraian ketika istri dalam keadaan 

hamil? 

2. Apakah bapak/ibu pernah menangani perkara perceraian dalam 

keadaan hamil tersebut? 

3. Bagaimana jika perceraian tersebut merupakan cerai talak atau 

cerai gugat? 

4. Bagaimana jika hamilnya diketahui atau tidak diketahui oleh pihak 

Pengadilan Agama? 

5. Apa yang menjadi dasar pendapat bapak/ibu tersebut, apakah 

terdapat dalam al qur’an, hadits atau Undang-undang yang 

berlaku? 

6. Apakah pada tahap pendaftaran perkara, kehamilan istri ini akan 

diteliti atau tidak? 
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7. Pengadilan Agama apabila mengetahui si istri yang akan bercerai 

tersebut dalam keadaan hamil, apakah akan langsung menerima, 

memberi saran untuk menunda atau menolak perkaranya? 

8. Apabila suami atau istri tidak menerangkan bahwa sang istri hamil, 

pada saat persidangan bagaimana cara hakim untuk menggali fakta-

fakta persidangan bahwa sang istri ini dalam keadaan hamil? 

9.  Setelah persidangan apabila baru diketahui bahwa istri ini hamil 

bagaimana pendapat bapak/ibu, apakah ada tindakan yang akan 

bapak/ibu lakukan?  
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Lampiran 2 : Foto Wawancara dengan Informan  

 

 

Wawancara bersama informan bapak hakim Drs. H. ABD. Hamid, S.H., M.H. 

Pada tanggal 22 November 2023, di Pengadilan Agama Banjarmasin. 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama informan bapak hakim H. Antung Jumberi, S.H., M.H. 

Pada tanggal 23 November 2023, di Pengadilan Agama Banjarmasin. 



114 
 

 

 

 

Wawancara bersama informan bapak hakim Mukhlisin Noor, S.H.  

Pada tanggal 23 November 2023, di Pengadilan Agama Banjarmasin. 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama informan ibu hakim Wida uliyana, S.H. 

Pada tanggal 5 Desember 2023, di Pengadilan Agama Barabai. 
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Wawancara bersama informan bapak hakim Rizal Arif Fitria S.H., M.Ag. 

 Pada tanggal 19 Desember 2023, di Pengadilan Agama Barabai. 
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Lampiran 3: Surat Penetapan Pembimbing Skripsi 

 

  



117 
 

Lampiran 4 : Penetapan Waktu Proposal 
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Lampiran 5 : Surat Keterangan telah melaksanakan ujian proposal 
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Lampiran 6 : Surat Izin Riset 
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Lampiran 7 : Surat Sesudah Riset 
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Lampiran 8 : Surat Kompre 
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Lampiran 9 : Sertifikat BTA  
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Lampiran 10 : LKK Komputer 
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Lampiran 11 : Nilai Ekstra Kurikuler  
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RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap  : Khairimatun Hafisyah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Bangkal, 15 Oktober 2001 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Sudah Kawin 

6. Alamat Rumah  : Ds.Bangkal RT. 01 RW. 01 Kec. Labuan  

Kec. Labuan Amas Selatan, Kab. Hulu  

Sungai Tengah 

7. HP/E-mail   : 085719074289 

8. E-mail    : Khairimatunhafisyah@gmail.com 

9. Pendidikan  

a. TK    : TK Bina Budi 

b. SD    : SDN 2 Bangkal 

c. SMP   : SMPN 1 Barabai 

d. SMA   : SMAN 1 Barabai 

10. Orang Tua 

Ayah   

Nama    : Muhammad Yusuf  

Pekerjaan    : PNS 

Alamat    : Ds. Bangkal RT. 01 RW. 01  

Kec. Labuan Amas Selatan, Kab. Hulu 

Sungai Tengah 

 

Ibu 

Nama     : Saniah 

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

Alamat    : Ds. Bangkal RT. 01 RW. 01  

Kec. Labuan Amas Selatan, Kab. Hulu 

Sungai Tengah 

11. Suami  

Nama     : Muhammad Syarif Hidayatullah 

Pekerjaan    : Wiraswasta 

Alamat    : Ds. Bangkal RT. 01 RW. 01  

 Kec. Labuan Amas Selatan, Kab. Hulu 

 Sungai Tengah 
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12. Jumlah Saudara  : 3 

13. Pengalaman Organisasi 

a. LPPQ UIN Antasari 

 

       Banjarmasin, 1 Januari 2024 

       Penulis, 

           

        

       Khairimatun Hafisyah 

  

 

 


